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Info Artikel Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kontribusi jaminan pensiun, kebutuhan 

kesehatan, dan tipe pekerjaan terhadap keputusan pekerja lansia untuk tetap 

bekerja pascapensiun dan kaitannya dengan kebahagian. Hasil Indonesian 

Family Life Survey (IFLS) 2007 dan IFLS2014 digunakan sebagai data, dengan 

unit analisis pekerja usia 52-65 tahun di tahun 2007. Analisis yang digunakan 

adalah regresi logistik biner dan Wilcoxon sign rank-test. Jaminan pensiun dan 

bekerja di tipe pekerjaan dengan tuntutan konsentrasi yang besar berpengaruh 

negatif terhadap kecenderungan lansia untuk tetap bekerja. Kebutuhan perawatan 

kesehatan yang tercukupi dan bekerja di tipe pekerjaan dengan tuntutan fisik 

yang besar berpengaruh positif teradap kecenderungan lansia bekerja. Ada 

perbedaan tingkat kebahagiaan lansia pada saat masih aktif bekerja dengan pada 

saat sudah tidak bekerja. 
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Article Info Abstract 

This study aims to determine the contribution of pension insurance, health 

needs, and type of work to the decision of elderly workers to continue working 

post-retirement and its relationship with happiness. The Indonesian Family Life 

Survey (IFLS) 2007 and IFLS 2014 were used as data, with an analysis unit of 

workers aged 52-65 years old in 2007. The analysis used is binary logistic 

regression and the Wilcoxon sign rank test. Pension insurance and work in the 

type of work with a large concentration demands a negative effect on the 

tendency of the elderly to continue working. Health care needs are fulfilled and 

work in the type of work with great physical demands has a positive effect on 

the tendency of the elderly to work. There is a difference in the level of 

happiness in the elderly when they are still actively working with when they are 

not working. 
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PENDAHULUAN 

Pekerja lansia memiliki kesempatan 

untuk tidak bekerja dan menikmati leisure di 

masa pensiunnya. Sebanyak 49,39 persen 

lansia di Indonesia pada tahun 2019 masih 

aktif bekerja, sementara kebutuhan lansia atas 

leisure mengalami peningkatan. Penelitan ini 

bertujuan menganalisis penyebab pekerja 

lansia masih tetap bekerja di masa pensiunnya 

dan kebahagiaan lansia ketika sudah tidak 

bekerja di masa pensiunnya. 

Penelitian mengenai keputusan pekerja 

lansia untuk tetap bekerja di masa pensiunnya 

sudah banyak dilakukan di luar negeri. 

Berglund et al. (2017) meneliti mengenai 

faktor yang memperlama seorang pekerja 

lansia untuk tetap bekerja meski sudah 

pensiun. Larsen & Pedersen (2013) meneliti 

mengenai aktivitas pekerja lansia pasca usia 

60 tahun antara bekerja atau pensiun. 

Penelitian di Indonesia mengenai pekerja 

lansia banyak terfokus mengenai determinan 

lansia bekerja dan determinan lansia bekerja 

menurut lapangan usaha, selain itu data yang 

digunakan seringkali data kerat lintang yang 

kurang kuat menangkap fenomena kausalitas. 

Penelitian ini mencoba memperkaya riset 

mengenai lansia dan ketenagakerjan dengan 

menggunakan data panel IFLS, berfokus 

kepada pekerja lansia usia 52-65 tahun, dan 

mengaitkannya dengan kebahagiaan. 

Indonesia mulai memasuki kondisi 

aging population pada tahun 2020, ditandai 

dengan persentase penduduk usia 60 tahun ke 

atas yang sudah mencapai 10,06 persen 

(United Nations, 2019). Proyeksi United 

Nations menunjukkan persentase penduduk 

lansia akan mencapai angka 21 persen di 

tahun 2050. Usia harapan hidup yang 

meningkat dan penurunan fertilitas menjadi 

pemicu terjadinya aging population pada 

suatu negara (Adioetomo et al., 2018). 

Implikasi dari peningkatan penduduk 

usia tua dan penurunan angka fertilitas adalah 

menurunnya rasio daya dukung (potential 

support ratio). Rasio daya dukung Indonesia 

pada 2020 sebesar 11, yang artinya 11 orang 

usia produktif akan menanggung 1 orang 

lansia. Jika dalam lingkup keluarga atau 

rumah tangga, rasio daya dukung dapat di 

lihat dari perbandingan antara anggota rumah 

tangga usia lanjut dengan anggota rumah 

tangga usia produktif. 

Rendahnya daya dukung terhadap lansia 

dapat mendorong lansia untuk masuk kembali 

dalam pasar kerja. Adioetomo et al. (2018) 

membagi lansia yang bekerja menjadi dua 

kategori, yang pertama karena keharusan 

untuk memenuhi kebutuhan, dan yang kedua 

karena pilihan sendiri untuk aktulisasi diri 

mengisi waktu luang. Data BPS menunjukkan 

pada tahun 2019, satu dari dua lansia di 

Indonesia masih aktif bekerja dan 16,72 

persen diantaranya berasal dari usia 80 tahun 

ke atas. Jika usia 80 tahun ke atas masih aktif 

bekerja, maka patut diduga bahwa aktivitas 

bekerja yang dilakukan untuk memenuhi 

kebutuhan hidup bukanlah sekedar mengisi 

waktu luang (Adioetomo et al., 2018). 

Jaminan pensiun di hari tua menjadi 

instrumen yang penting untuk menjaga 

kualitas hidup lansia sehingga tidak terpaksa 

masuk ke dalam pasar kerja, tetapi hanya 

sekitar 10,10 persen lansia di Indonesia yang 

memiliki jaminan pensiun. 

Kebutuhan akan leisure meningkat 

seiring dengan bertambahnya usia pekerja 

(Wise & Lumsdaine, 2019). Penurunan upah, 

dan produktifitas pada pekerja lansia 

mendorong tingginya permintaan terhadap 

leisure. Hasil studi milik Friedberg (2000) 

menunjukkan leisure sebagai barang normal 

dari pekerja usia lanjut. Peningkatan besaran 

pensiun dinilai cenderung akan mengurangi 

kesediaan waktu lansia untuk bekerja. 

Morrison (1986) di dalam studinya 

menjelaskan bahwa lansia tetap memilih 

bekerja untuk menjaga eksistensinya dalam 
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lingkungan sosial. Berhenti bekerja pada 

lansia menghadirkan perasaan tidak lagi 

dihargai dan dibutuhkan oleh lingkungan 

sosialnya. Berhenti bekerja dianggap sebagai 

hukuman ketimbang kesempatan mewujudkan 

tujuan baru dalam kehidupan pascapensiun. 

Permasalahan lansia menjadi menarik 

untuk dicermati. Kebutuhan akan leisure 

meningkat seiring dengan bertambahnya usia 

dan menurunnya kesehatan, tetapi di sisi lain 

perasaan terpinggirkan dan tidak dibutuhkan 

menggerakan lansia untuk aktif bekerja (Wise 

& Lumsdaine, 2019; Adioetomo et al., 2018). 

Lansia yang tidak memiliki nonlabor income 

seperti jaminan pensiun juga terpaksa bekerja 

untuk memenuhi kebutuhannya, meskipun 

dengan tingkat upah yang rendah dan jam 

kerja yang panjang (Adioetomo et al., 2018). 

Penelitian UNFPA di 2012 menunjukkan dari 

1300 partisipan lansia, sebanyak 53 persen 

merasa kesulitan untuk memenuhi kebutuhan 

dasarnya (United Nations Population Fund & 

Help Age International, 2012). Indeks 

Kebahagiaan BPS di 2017 menunjukkan 

kelompok umur lansia sebagai kelompok 

umur yang paling tidak bahagia di antara 

kelompok umur yang lain, hal ini sejalan 

dengan kompleksitas masalah yang dihadapi-

nya (Badan Pusat Statistik, 2017). 

Penelitian ini berfokus menganalisis 

kontribusi jaminan pensiun, kebutuhan 

kesehatan serta karakteristik pekerjaan 

terhadap keputusan bekerja kembali pada 

pekerja yang sudah menginjak usia pensiun. 

Penelitian ini mencoba menggunakan data 

longitudinal IFLS tahun 2007 dan 2014, 

sehingga dapat diketahui prediktor tujuh 

tahun kedepan saat pekerja menginjak usia 

pensiun, apakah tetap bekerja atau tidak 

bekerja. Keputusan bekerja pada lansia juga 

akan dikaitkan dengan kebahagiaan lansia, 

sehingga bisa diketahui apakah ada perbedaan 

kebahagiaan antara lansia saat aktif bekerja 

dengan saat tidak lagi bekerja. 

Landasan Teori dan Pengembangan 

Hipotesis 

Peneliti sosiologi dan behavioural 

science di abad ke-20 mendefinisikan 

penduduk lanjut usia adalah penduduk yang 

telah menginjak usia pensiun yang ditetapkan 

pemerintah (Roebuck, 1979). UNFPA men-

definisikan penduduk lanjut usia di negara 

berkembang adalah mereka yang sudah 

menginjak usia 60 tahun ke atas (United 

Nations Population Fund & Help Age 

International, 2012). Adioetomo et al. (2018) 

menjelaskan bahwa peningkatan kondisi 

kesehatan menjadikan lansia yang saat ini 

berusia 65 tahun, kondisinya sama dengan 

lansia yang berumur 50 tahun pada generasi 

pendahulunya. 

Keputusan seseorang masuk dalam 

pasar tenaga kerja atau tidak sangat 

bergantung pada reservation wage yang 

dimiliki (Borjas, 2010). Jika tingkat upah 

yang ditawarkan melebihi reservation wage 

yang dimiliki, maka seseorang akan masuk ke 

dalam pasar tenaga kerja. Ketika tingkat upah 

yang ditawarkan lebih rendah dari reservation 

wage, seseorang akan lebih memilih leisure 

dibandingkan opsi bekerja. Mereka yang 

memiliki reservation wage, cenderung lebih 

kecil kemungkinannya untuk bekerja. 

Nonlabor income yang dimiliki seorang 

pekerja, menjadi pertimbangannya dalam 

menentukan jumlah jam kerja dan leisure 

yang dimiliki. Penelitian Friedberg (2000) 

mengenai efek pendapatan jaminan sosial 

terhadap kondisi penawaran tenaga kerja, 

menunjukkan peningkatan uang jaminan 

sosial menjadikan pekerja mengurangi jam 

kerjanya. Kesimpulan dari penelitiannya 

adalah secara umum pengurangan jaminan 

sosial akan meningkatkan partisipasi tenaga 

kerja. Jika ditarik ke dalam konteks pekerja 

lansia, ketika jaminan pensiun/hari tua yang 

berperan sebagai nonlabor income cukup 

tinggi, maka partisipasi pekerja lansia rendah. 
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Pekerja di akhir masa kerjanya akan 

memilih untuk tidak bekerja selepas pensiun, 

ketika memiliki sumber daya yang cukup 

untuk memenuhi kebutuhan hidupnya (Von 

Bonsdorff et al., 2009). Kondisi kesehatan 

juga memainkan peran dalam keputusan 

bekerja lansia, mereka yang tetap sehat di usia 

lanjut cenderung memutuskan tetap bekerja 

dibandingkan menikmati masa pensiunnya 

(Mutchler et al., 1997). Beberapa variabel 

sosial demografi yang berhubungan negatif 

dengan keputusan bekerja lansia antara lain, 

usia, pendidikan, keberadaan pasangan yang 

sehat, dan jumlah anggota rumah tangga 

(Evers & Ester, 2013; Hansson et al., 1997; 

Henkens, 1999; Radl, 2013; Ropik, 2013). 

Karakteristik, motivasi, dan kepuasan 

akan pekerjaan mendorong pekerja usia lanjut 

untuk tetap bekerja dibandingkan pensiun 

(Larsen & Pedersen, 2013). Pekerjaan yang 

sifatnya tidak membutuhkan kekuatan fisik 

cenderung membuat pekerja lansia memilih 

tetap ingin bekerja. Lingkungan kerja yang 

nyaman mendorong pekerja menjadi memiliki 

kepuasan dan loyalitas terhadap pekerjaanya 

(Masyitah & Eliana, 2019). Pekerja lansia 

yang memiliki kepuasan maupun loyalitas 

terhadap pekerjaanya cenderung tetap bekerja 

di usia yang lanjut (Berglund et al., 2017). 

Keinginan untuk tetap eksis di dalam 

lingkungan pergaulan dan menjaga identitas 

diri sebagai orang yang berpengaruh men-

dorong seorang lansia untuk tetap ingin 

bekerja (Morrison, 1986). 

World Health Organization (2002) 

memformulasikan konsep active aging untuk 

meningkatkan kualitas hidup lansia. Active 

aging yang dimaksud yaitu proses optimisasi 

kesempatan untuk meningkatkan kesehatan, 

partisipasi, dan keamanan lansia. Kata “aktif” 

merujuk pada keterlibatan secara kontinu 

dalam lingkungan sosial, ekonomi, budaya, 

spiritual, dan tidak hanya terkait aktif dalam 

partisipasi kerja. Konsep yang ditawarkan 

WHO, setidaknya terdapat enam faktor yang 

membuat lansia aktif, diantaranya layanan 

sosial dan kesehatan, behaviour, lingkungan, 

karakteristik personal, kondisi ekonomi, dan 

kondisi sosial. 

Keberadaan anak dalam rumah mampu 

meningkatkan kebahagiaan lansia (Qian & 

Qian, 2015). Keberadaan anak bisa dipandang 

sebagai bentuk dukungan sosial kepada orang 

tua, selain itu dapat juga dipandang sebagai 

jaminan hari tua nonformal. Hasil studi Qian 

& Qian (2015) menunjukkan faktor-faktor 

bertambahnya usia, rendahnya pendidikan, 

dan kesehatan yang buruk berpengaruh 

negatif atas kebahagiaan lansia. Kebahagiaan 

lansia dari sisi ekonomi dapat dilihat dari 

kemiskinan relatif, yaitu mereka yang merasa 

lebih miskin dari tetangganya cenderung akan 

merasa tidak bahagia dibandingkan mereka 

yang merasa sama bahkan lebih kondisi 

ekonominya daripada tetangga sekitar (Gray 

et al., 2008). 

Berdasarkan tinjauan literatur dan studi 

empiris penelitian sebelumnya, dua hipotesis 

dibangun untuk diajukan dalam penelitian ini. 

- Jaminan pensiun (nonlabor income), 

pekerjaan yang menuntut tenaga fisik, 

kemampuan memenuhi kebutuhan ke-

sehatan, dan pekerjaan dengan stressor 

yang tinggi memiliki pengaruh negatif 

terhadap keputusan pekerja lansia untuk 

tetap bekerja pascapensiun. 

- Kepuasan kerja, dan pekerjaan yang 

menuntut konsentrasi yang tinggi ber-

pengaruh secara positif terhadap 

keputusan pekerja lansia untuk tetap 

bekerja pascapensiun. 

Berdasarkan pengembangan hipotesis, 

rancangan kerangka pemikiran yang me-

nunjukkan jalur hubungan antar variabel yang 

dianalisis bisa dibangun (Gambar 1). 
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

Sumber: Diolah penulis, 2020. 

 

METODE PENELITIAN 

Data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah data sekunder yang bersumber dari 

IFLS. IFLS yang digunakan merupakan 

gelombang 4 (tahun 2007) dan gelombang 5 

(tahun 2014). Alasan penggunaan data IFLS 

adalah penelitian ini ingin mengamati sampel 

yang sama pada dua titik, dengan unit analisis 

adalah pekerja usia lanjut dalam rentang usia 

52-65 tahun. Kelompok umur ini digunakan 

karena 7 (tujuh) tahun kemudian (tahun 2014) 

para pekerja tersebut akan memasuki masa 

pensiun. Dari hasil filter data, responden yang 

memenuhi kriteria penelitian ini sebanyak 

2.047 orang. 

Variabel regressan adalah status bekerja 

lansia, yang mana dikelompokkan menjadi 2 

kategori, yaitu 1 untuk bekerja dan 0 untuk 

tidak bekerja. Variabel regressan ini merupa-

kan kondisi responden pada tahun 2014. 

Variabel regresor yang digunakan, keseluru-

hannya berasal dari IFLS 2007. Variabel 

regressor utama dalam peneitian ini adalah 

jaminan pensiun, kepuasan kerja, karakteristik 

pekerjaan (membutuhkan kekuatan fisik, 

membutuhkan konsentrasi, menimbulkan 

stress) dan kecukupan kebutuhan kesehatan. 

Variabel regressor utama ini akan dikontrol 

oleh variabel umur, jenis kelamin, status 

perkawinan, pendidikan, jam kerja, hubungan 

dengan KRT, dan tuntutan pekerjaan. 

Penelitian ini juga akan mengamati perbedaan 

kebahagiaan lansia yang pada tahun 2007 

masih aktif bekerja, sementara pada tahun 

2014 sudah tidak lagi aktif bekerja. 

Metode analisis yang digunakan adalah 

analisis deskriptif dan analisis inferensia. 

Analisis deskriptif yang disajikan berupa 

grafik, tabel dan unadjusted odds ratio. 

Analisis inferensia yang digunakan adalah 

regresi logistik biner dan Wilcoxon sign-rank 

test. Regresan pada penelitian ini berupa data 

kategorik dengan dua kategori, menjadikan 

analisis yang tepat digunakan adalah regresi 

logistik biner (Nachrowi & Usman, 2002). 

Regresi logistik biner digunakan untuk 

mengetahui probabilitas atau kecenderungan 

(Nachrowi & Usman, 2002) seorang pekerja 

di usia lanjut pada tahun 2007 untuk tetap 

bekerja 7 tahun mendatang. Model regresi 

logistik biner yang diajukan dalam penelitian 

ini adalah: 

Variabel Bebas Utama 

- Jaminan pensiun (-) 

- Kebutuhan kesehatan (-) 

- Kepuasan kerja (+) 

- Tuntutan kekuatan fisik pada 

pekerjaan (-) 

- Tuntutan konsentrasi pada 

pekerjaan (+) 

- Stressor pekerjaan (-) 

Variabel Bebas Kontrol 

- Pendidikan 

- Tempat tinggal 

- Status perkawinan 

- Hubungan dengan kepala 

rumah tangga 

- Jenis kelamin 

- Bantuan keuangan dari anak 

Keputusan pekerja lansia (usia 

52-65 tahun) untuk tetap 

bekerja pascapensiun 

1. Bekerja 

0. Tidak bekerja 
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dimana, αi adalah koefisien regresi variabel 

kontrol, danxi adalah variabel kontrol. 

Analisis Wilcoxon sign-rank test dua 

sampel berpasangan merupakan metode uji 

statistik nonparametrik, digunakan untuk 

menguji kesamaan nilai tengah dari dua 

populasi berpasangan. Prosedur pengujian test 

ini setara t-test pada metode parametrik 

(Riyanto & Wikarya, 2018). Penelitian ini 

menggunakan Wilcoxon sign rank test untuk 

melihat apakah ada perubahan tingkat 

kebahagiaan dari lansia yang bekerja di tahun 

2007 namun tidak bekerja lagi di tahun 2014. 

Metode non-parametrik dipilih karena skala 

kebahagiaan pada penelitian ini adalah skala 

Likert, dimana 1 untuk kategori sangat tidak 

bahagia dan 4 untuk kategori sangat bahagia. 

HASIL ANALISIS  

Hubungan bivariat antara masing-

masing regresor terhadap regresan disajikan 

dalam tabulasi silang pada Tabel 1, yang 

menghasilkan nilai unadjusted odds ratio. 

Jenis pekerjaan yang tidak memicu 

stress dan relatif tidak membutuhkan banyak 

konsentrasi cenderung membuat pekerja usia 

52-65 tahun tetap bekerja tujuh tahun 

kedepan. Pekerja usia lansia yang memiliki 

karakteristik pekerjaan tidak memicu stress 

cenderung bersikap untuk tetap bekerja meski 

memasuki usia pesiun sebesar 1,05 kali lebih 

tinggi dibandingkan pekerja usia lansia 

dimana karakteristik pekerjaannya memicu 

stress sebelum dikontrol variabel lain. Pekerja 

lansia yang karakteristik pekerjaannya tidak 

membutuhkan banyak konsentrasi cenderung 

1,34 kali lebih tinggi untuk tetap bekerja di 

masa pensiun dibandingkan pekerja lansia 

yang karakteristik pekerjaannya membutuh-

kan relatif lebih banyak konsentrasi, sebelum 

dikontrol variabel lain. 

Tabel 1. Karakteristik Lansia menurut Variabel Utama 

Karakteristik Variabel Bekerja (%) Tidak Bekerja (%) 

Jaminan Pensiun :   

- Memiliki 48,43 51,57 

- Tidak memiliki 73,58 26,42 

Kebutuhan Kesehatan :   

- Tidak mencukupi 68,27 31,73 

- Mencukupi 72,90 27,10 

Kepuasan Kerja :   

- Puas 72,66 27,34 

- Tidak puas 67,45 32,55 

Tuntutan Kekuatan Fisik :   

- Butuh banyak tenaga 76,91 23,09 

- Tidak butuh banyak tenaga 65,86 34,14 

Tuntutan Konsentrasi :   

- Butuh banyak konsentrasi 68,27 31,73 

- Tidak butuh banyak konsentrasi 74,26 25,74 

Stressor :   

- Memicu stress 71,01 28,99 

- Tidak memicu stress 72,04 27,96 

Sumber: Data sekunder diolah, 2020. 
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Gambar 1. Alasan Pekerja Lansia Berhenti Bekerja 

Sumber: Data sekunder diolah, 2020. 

 

Pekerja lansia yang memiliki rasa puas 

terhadap pekerjaan yang digeluti cenderung 

tetap bertahan untuk bekerja di masa pensiun. 

Sebelum dikontrol variabel lain, kecende-

rungan pekerja lansia yang memiliki rasa puas 

terhadap pekerjaan yang digeluti untuk tetap 

bertahan kerja di masa pensiun sebesar 1,28 

kali lebih tinggi dibandingkan lansia yang 

tidak memiliki rasa puas terhadap pekerjaan. 

Karakteristik pekerjaan yang mem-

butuhkan tenaga fisik cenderung membuat 

pekerja lansia untuk tetap bekerja di masa 

pensiun. Perbedaan peluang antara pekerja 

lansia yang karakteristik pekerjaanya yaitu 

membutuhkan tenaga fisik dengan pekerja 

lansia yang karakteristik pekerjaanya tidak 

membutuhkan tenaga fisik untuk tetap bekerja 

di masa pensiun sebesar 11,05 persen. 

Sebelum dikontrol oleh variabel lain, pekerja 

dengan karakteristik pekerjaan membutuhkan 

tenaga fisik cenderung 1,72 kali lebih tinggi 

untuk tetap bekerja di masa pensiun di-

bandingkan yang karakteristik pekerjaannya 

tidak membutuhkan banyak tenaga fisik. 

Analisis secara deskriptif juga meng-

hasilkan temuan mengenai alasan yang 

mendorong pekerja lansia untuk berhenti dari 

pekerjaannya. Gambar 1 menunjukkan bahwa 

faktor kesehatan menjadi hal yang dianggap 

penting oleh pekerja lansia, yang mendorong-

nya untuk berhenti bekerja. Sebanyak 65 

persen pekerja lansia menganggap alasan 

kesehatan yang memburuk adalah sesuatu 

yang penting sehingga mereka memutuskan 

untuk berhenti bekerja. Pekerja lansia yang 

menganggap alasan ingin menghabiskan 

waktu luang bersama keluarga sebagai suatu 

hal yang penting sebesar 44,3 persen. Tidak 

menyukai pekerjaan dan ingin melakukan hal 

lain merupakan dua alasan yang dianggap 

tidak penting oleh pekerja lansia untuk 

memutuskan berhenti bekerja. 

Estimasi model logit yang disajikan 

dalam Tabel 2 menunjukkan bahwa jaminan 

pensiun memiliki pengaruh negatif terhadap 

keputusan pekerja lansia untuk tetap bekerja 

pascapensiun (sesuai hipotesis), dengan 

signifikansi sebesar 1 persen. Tipe pekerjaan 

yang relatif menuntut banyak tenaga fisik 

berpengaruh positif terhadap keputusan lansia 

tetap bekerja pascapensiun (tidak sesuai 

hipotesis). 
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Tabel 2. Temuan Model Logit 

Karakteristik Variabel Coef. (B) Signifikansi Odds Ratio 

Variabel Utama 

Jaminan Pensiun :    

- Memiliki -0,934   0,000** 0,393 

- Tidak memiliki (ref)    

Kebutuhan Kesehatan :    

- Tidak mencukupi -0,320  0,016* 0,726 

- Mencukupi (ref)    

Kepuasan Kerja :    

- Puas  0,373  0,015* 1,452 

- Tidak puas (ref)    

Tuntutan Kekuatan Fisik :    

- Butuh banyak tenaga  0,322   0,003** 1,380 

- Tidak butuh banyak tenaga (ref)    

Tuntutan Konsentrasi :    

- Butuh banyak konsentrasi -0,251  0,026* 0,778 

- Tidak butuh banyak konsentrasi (ref)    

Stressor :    

- Memicu stress -0,160 0,569 0,852 

- Tidak memicu stress (ref)    

Variabel Kontrol 

Pendidikan :    

- Dasar  0,771 0,002*** 2,162 

- Menengah  0,375 0,131 1,455 

- Tinggi (ref)    

Status Perkawinan :    

- Belum kawin -0,273 0,636 0,761 

- Kawin  0,135 0,403 1,144 

- Cerai mati/hidup/pisah (ref)    

Tempat Tinggal :    

- Kota -0,306 0,005** 0,737 

- Desa (ref)    

Hubungan dengan KRT :    

- Kepala rumah tangga  0,226 0,156 1,253 

- Lainnya (ref)    

Jenis Kelamin :    

- Laki-laki  0,771 0,000** 2,162 

- Perempuan (ref)    

Bantuan Keuangan Anak :    

- Menerima -0,096 0,423 0,909 

- Tidak menerima (ref)    

Catatan: **p < 0,01 ; *p < 0,05    

Sumber: Data sekunder diolah, 2020. 
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Tabel 3. Nilai Predicted Probability Pekerja Usia 52-65 Tahun tetap Bekerja Pascapensiun 

Karakteristik Variabel Predicted Probability 

Jaminan Pensiun :  

- Memiliki 0,484 

- Tidak memiliki  0,736 

Kebutuhan Kesehatan :  

- Tidak mencukupi 0,683 

- Mencukupi  0,729 

Kepuasan Kerja :  

- Puas 0,727 

- Tidak puas  0,675 

Tuntutan Kekuatan Fisik :  

- Butuh banyak tenaga  0,769 

- Tidak butuh banyak tenaga  0,659 

Tuntutan Konsentrasi :  

- Butuh banyak konsentrasi 0,683 

- Tidak butuh banyak konsentrasi  0,743 

Sumber: Data sekunder diolah, 2020. 

Tabel 4. Hasil Uji Wilcoxon Sign-Test 

Pelaporan Tingkat Kebahagiaan Observasi Statistik Z Signifikansi 

Lebih rendah saat berhenti kerja   74 -3,008 0,003 

Lebih tinggi saat berhenti kerja 116   

Sama 383   

Sumber: Data sekunder diolah, 2020. 

Temuan menarik lain yaitu kemampuan 

untuk memenuhi kebutuhan kesehatan 

terbukti mempunyai pengaruh secara positif 

terhadap keputusan pekerja lansia tetap 

bekerja pascapensiun (tidak sesuai hipotesis). 

Kepuasan kerja terbukti berpengaruh secara 

positif (sesuai hipotesis), sementara tipe 

pekerjaan yang menuntut konsentrasi terbukti 

berpengaruh negatif terhadap keputusan 

lansia bekerja pascapensiun (tidak sesuai 

hipotesis). Variabel utama stressor pekerjaan 

diperoleh tidak berpengaruh signifikan dalam 

memengaruhi keputusan pekerja lansia untuk 

bekerja pascapensiun; sementara, arah dari 

hubungan antara stressor dan keputusan lansia 

bekerja pascapensiun adalah negatif. 

Tabel 3 menunjukkan hasil predicted 

probability pekerja usia 52-65 tahun untuk 

tetap bekerja di masa pensiun, setelah di 

kontrol oleh variabel lain. Hasil ini searah 

dengan temuan dari analisis tabulasi silang 

dan temuan logit sebelumnya. 

Uji Wilcoxon sign-rank test menunjuk-

kan bahwa ada perbedaan secara nyata antara 

tingkat kebahagiaan pada saat kondisi mereka 

masih bekerja di tahun 2007 dengan pada saat 

kondisi mereka sudah tidak lagi bekerja di 

tahun 2014. 

 

Pembahasan 

Pekerja usia 52-65 tahun yang bekerja 

dengan banyak tuntutan fisik memiliki 

pengaruh positif terhadap probabilitas untuk 

tetap bekerja di masa pensiun. Lebih jauh, 

peluang pekerja usia 52-65 tahun yang 

bekerja pada unit usaha dengan tuntutan fisik 

yang tinggi berbeda sebesar 38 persen lebih 

tinggi untuk tetap bekerja dibandingkan 
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pekerja usia 52-65 tahun yang bekerja tanpa 

tuntutan fisik yang tinggi. Mereka yang 

bekerja dengan tuntutan fisik yang tinggi 

umumnya bekerja pada jenjang jabatan yang 

rendah sehingga memiliki nonlabor income 

yang rendah. Hal ini mendorong mereka 

untuk tetap bekerja meski memasuki usia 

pensiun. Jika dinilai dari kondisi kesehatan-

nya, mereka yang terbiasa dengan tuntutan 

fisik yang tinggi umumnya memiliki kondisi 

kesehatan yang baik sehingga memungkinkan 

untuk tetap bekerja di usia pensiun. Hasil 

penelitian ini tidak sejalan dengan temuan 

Berglund et al. (2017) yang menunjukkan 

tuntutan fisik yang tinggi pada pekerjaan 

mengurangi kemungkinan seseorang untuk 

tetap bekerja di usia pensiun. 

Jenis pekerjaan yang membutuhkan 

banyak konsentrasi berpengaruh negatif atas 

probabilitas pekerja usia 52-65 tahun untuk 

tetap bekerja di usia pensiun. Pekerja usia 52-

65 tahun yang bekerja pada unit usaha yang 

membutuhkan banyak konsentrasi dalam 

pekerjaannya cenderung 0,778 kali lebih 

rendah untuk tetap bekerja saat memasuki 

masa pensiun dibandingkan mereka yang 

bekerja dengan tipe pekerjaan yang tidak 

membutuhkan banyak konsentrasi. Hal ini 

berbeda dengan temuan yang menunjukkan 

bahwa pekerjaan yang lebih mengandalkan 

kemampuan berfikir mendorong pekerja 

untuk tetap bekerja meski lewat usia pensiun 

(Elovainio et al., 2005; Gobeski & Beehr, 

2009). Jika dikaitkan dengan jenis jabatannya, 

mereka yang bekerja dengan konsentrasi yang 

tinggi umumnya berada pada level jabatan 

menengah ke atas, sehingga memiliki jaminan 

pensiun yang cukup. Mereka memiliki 

nonlabor income yang tinggi, sehingga 

kecenderungan untuk tetap bekerja di masa 

pensiun rendah. 

Jika dilihat dari uji Wald maka tiga 

variabel yang dinilai paling signifikan sebagai 

prediktor pekerja usia 52-65 tahun tetap 

bekerja di masa pensiun adalah jenis kelamin, 

jaminan pensiun, dan pendidikan. Laki-laki 

lebih cenderung untuk tetap bekerja di masa 

pensiun dibandingkan perempuan. Hal ini 

menunjukkan masih mengakarnya budaya 

patriarki bahwa laki-laki sebagai penanggung 

jawab kebutuhan rumah tangga sekaligus 

pencari nafkah utama (Adioetomo et al., 

2018). Mereka yang berpendidikan dasar 

memiliki kecenderungan untuk tetap bekerja 

di usia pensiun dibandingkan mereka yang 

berpendidikan tinggi. Mereka yang memiliki 

pendidikan dasar terserap ke dalam tipe 

pekerjaan informal yang tidak memiliki 

jaminan pensiun, sehingga mereka terpaksa 

bekerja meskipun sudah memasuki usia 

pensiun (Adioetomo et al., 2018). 

Sebanyak 7 dari 10 orang pekerja usia 

52-65 tahun yang tidak memiliki jaminan 

pensiun, tetap bekerja di usia pensiun. Hasil 

ini menguatkan temuan-temuan sebelumnya 

bahwa kepemilikan nonlabor income pada 

lansia mampu mengurangi probabiltasnya 

untuk tetap bekerja saat usia pensiun. 

Permasalahan yang dihadapi oleh Indonesia 

sama seperti negara berkembang lainnya, 

dimana banyak pekerja lansia yang tidak 

memiliki jaminan pensiun. Lansia di Srilanka 

hanya satu dari sepuluh yang menerima 

jaminan pensiun, dan hal ini mendorong 

penduduk lansia untuk tetap bekerja meski 

terserap di sektor informal (Vodopivec & 

Arunatilake, 2011). 

Mereka yang tidak bekerja di tahun 

2014 merasa lebih bahagia dibandingkan pada 

saat mereka masih bekerja di tahun 2007. 

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian 

bahwa kebutuhan akan leisure di usia lanjut 

semakin meningkat, karena pensiunan yang 

menikmati waktu luang di usia pensiunnya 

mampu menurunkan tingkat kecemasan yang 

mereka rasakan (Kaufman, 1984; Nimrod, 

2007). Semakin banyak waktu luang yang 

dinikmati, semakin besar kebahagiaan yang 
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dirasakan pensiunan. Kebahagiaan pada usia 

lanjut merupakan kombinasi antara partisipasi 

pada kegiatan sosial dengan aktivitas istirahat 

yang tenang, sehingga aktivitas bekerja yang 

penuh dengan stressor memicu kecemasan 

serta berkurangnya rasa kebahagiaan lansia 

(Oerlemans et al., 2011). 

 

SIMPULAN 

Pekerja pada usia lanjut cenderung 

membutuhkan leisure yang lebih banyak. 

Mereka yang tetap bekerja di usia lanjut lebih 

cenderung berasal dari pekerja yang tidak 

memiliki jaminan pensiun, yang sebelumnya 

bekerja pada tipe pekerjaan yang membutuh-

kan kekuatan fisik, sebelumnya bekerja pada 

tipe pekerjaan yang membutuhkan sedikit 

konsentrasi, tak mampu memenuhi kebutuhan 

kesehatan, dan merasa puas atas pekerjaan 

sebelumnya. Pemicu yang membuat lansia 

tetap bekerja itu, mengindikasikan bahwa 

keputusan lansia untuk bekerja bukanlah 

suatu pilihan, tapi keharusan untuk memenuhi 

kebutuhan hidup. Lansia yang tidak memiliki 

nonlabor income seperti jaminan pensiun, 

memaksa diri mereka untuk tetap bekerja. 

Lansia yang tidak lagi bekerja diperoleh 

melaporkan adanya peningkatan kebahagiaan 

dibanding saat mereka masih aktif bekerja. 

Pemerintah perlu memainkan peran 

dalam proses terciptanya penuaan yang 

sukses. Perluasan cakupan jaminan pensiun 

dan bantuan sosial untuk lansia diperlukan 

untuk meminimalisir lansia yang bekerja 

karena terpaksa. Trade off alokasi anggaran 

antara investasi modal manusia serta 

penciptaan lapangan pekerjaan kelompok 

umur muda dan produktif dengan dana sosial 

untuk kelompok umur lansia menjadi penting 

untuk disikapi dengan hati-hati, agar tidak 

mengorbankan salah satu kelompok umur. 

Penelitian ini dirasa memiliki beberapa 

kelemahan. Unit analisis yang digunakan 

pada penelitian ini terbatas pada usia 52-65 

tahun pada 2007 sehingga hanya menangkap 

peluang tetap bekerja pada lansia kelompok 

umur 59-72 tahun. Variabel kesehatan yang 

digunakan pada penelitian ini hanya sebatas 

pada kemampuan responden untuk memenuhi 

kebutuhan perawatan kesehatan, sehingga 

tidak menangkap secara langsung kondisi 

kesehatan responden. Pengukuran perbedaan 

kebahagiaan juga masih terbatas pada uji 

Wilcoxon sign-rank test, yang mana belum di 

kontrol oleh variabel lain. Kebahagiaan yang 

dilaporkan lansia yang pensiun bisa jadi 

diakibatkan oleh faktor lain, selain tidak lagi 

aktif bekerja. 

Penelitian ini dapat dikembangkan lagi 

dengan menjadikan variabel kebahagiaan 

sebagai regressan, dan aktifitas lansia (bekerja 

atau tidak bekerja) sebagai regressor utama. 

Perbandingan kebahagiaan antara lansia 

sebelum dan sesudah bekerja dapat lebih jelas 

terlihat dengan permodelan difference-in-

difference dibandingkan hanya Wilcoxon 

sign-rank test. Penelitian mendatang juga 

menarik jika dipadukan dengan behavioral 

economics melalui eksperimen atau game 

theory sehingga pembahasan keputusan lansia 

bekerja dapat dilihat dari berbagai sisi, seperti 

ekonomi, antropologi, dan psikologi. 
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